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BAB IV

ANALISIS PENENTUAN MARGINPEMBIAYAAN MURABAHAH

PADA KPRS DI BRI SYARIAH CABANG SIDOARJO

A. Analisis Pembiayaan Murabahah Pada KPRS Di Bank BRI Syariah

Cabang Sidoarjo

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pada bab 2 bahwasanya

Menurut fatwa DSN MUI memberikan Ketentuan Umum Murabahah

dalam Bank Syariah, yaitu:!

a.

b.

Pelaksanaan akad murabahah yang bebas riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah.

Bank membeli barang secara sah dan bebas riba.

Bank menyampaikan segala hal terkait pembelian pertama.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu secara
jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang
diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut
pada jangka waktu yangb telah disepakati.

Unuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan

nasabah.

! Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 246.
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h. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah unuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah antara bank
dengan nasabah harus dilakukan setelah barang yang
diperjualbelikan secara prinsip, menjadi milik bank.

Pembiayaan murabahah telah diparaktikkan oleh Bank BRI
Syariah Cabang Sidoarjo dalam rangka pembelian barang (rumah).
Sebagaimana proses munculnya wakalah disebabkan karena kelemahan
bank juga tidak bisa menyediakan ready stock barangnya.

Adapun Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo dalam melaksanakan
pembiayaan murabahah adalah Nasabah harus menentukan rumah type
yang akan dibeli, Bank mewakilkan/memberikan kuasa pada nasabah
untuk memilih sendiri rumah yang akan dibeli, ketika sudah cocok Bank
melakukan akad murabahah bil wakalah.

Menurut uraian di atas maka dapat dilihat bahwa Pelaksanaan
pembiayaan murabahah pada KPRS di Bank BRI Syariah Cabang
Sidoarjo menggunakan wakalah. Praktik tersebut di sini telah sesuai
fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 butir 9 tentang penguasaan
barang yang secara prinsip harus menjadi milik Bank BRI Syariah
Cabang Sidoarjo dan semua hal yang mengatur tentang murabahah. Jelas
disebutkan bahwa persyaratan pembiayaan murabahah yang berkenaan
dengan obyek yang diperjualbelikan adalah bahwa barang merupakan
hak milik penuh yang berakad. Bank diperkenankan mewakilkan kepada

nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga. Jika hal tersebut yang
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terjadi, maka Bank dan nasabah menyepakati akad wakalah dimana
Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo memberikan kuasa kepada nasabah
untuk membeli barang yang diinginkan sesuai dengan barang pada akad
murabahah yang disepakati sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan agar barang yang diinginkan oleh nasabah memiliki
spesifikasi yang sesuai dengan apa yang diinginkan nasabah, hal ini pun
akan lebih mempersingkat waktu dan proses karena tidak akan ada
komplain dari nasabah terkait ketidakcocokan atas spesifikasi barang.
Di sisi lain memang kelemahan bank juga tidak bisa menyediakan ready
stock barangnya. Dalam hal ini kepraktisan menjadi pertimbangan pula
bagi Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo.

Dalam hal pembayaran angsuran, DSN MUI tidak mengatur tata
cara pembayaran angsuran dalam murabahah hanya saja fatwa DSN
MUI menetapkan beberapa ketentuan khusus mengenai diberlakukannya
potongan pelunasan dalam murabahah. Secara teori dari Fatwa DSN
No.23/DSN-MUI/III/2002  tentang potongan  pelunasan  dalam
murabahah, DSN memutuskan ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 2

a. Jika nasabah dalam transaksi murabahah melakukan pelunasan
pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang telah
sepakati, LKS boleh memberikan potongan dari kewajiban
pembayaran tersebut, dengan syarat tidak diperjanjikan dalam

akad.

2 Kumpulan Fatwa DSN MUI No.23/DSN-MUI/I11/2002 tentang Pelusanan dalam Murabahah
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b. Besarnya potongan sebagaimana dimaksudkan di atas diserahkan
pada kebijakan dan pertimbangan LKS.

Jadi dapat disimpulkan bahwa di dalam konsep syariah, fatwa
DSN MUI tidak mengatur tentang tata cara pembayaran angsuran
murabahah. Selain itu sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.23/DSN-
MUI/III/2002 tentang potongan pelunasan dalam murabahah, maka
Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo diperbolehkan memberikan
potongan asalkan tidak diperjanjikan dalam akad dan besarnya potongan
tersebut diserahkan pada kebijakan dan pertimbangan pihak Bank BRI
Syariah Cabang Sidoarjo.

Jual beli angsur merupakan salah satu bentuk jual beli yang
merupakan turunan dari jual beli tangguh dan popular pada masa
sekarang. Yaitu pembeli membeli barang dengan membayar uang muka
dan sisanya dibayar secara angsur selama beberapa masa yang
disepakati. Bentuk jual beli ini dapat menjadi halal dan dapat pula
menjadi haram. Ketentuan halal dan haram hukum jual beli semacam ini
sangat tergantung dalam beberapa hal seperti kejujuran dalam
memberikan spesifikasi barang, pemberian syarat, serta penghitungan
harga.

Apabila jual beli murabahah dilakukan secara tangguh, maka
selanjutnya akan menghadirkan hukum piutang atas penjual dan pembeli

sehingga hal-hal berkenaan dengan etika piutang harus diperhatikan
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seperti pencacatan kesepakatan piutang sebagaimana dalam surat

alBaqgarah: 282
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak
ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
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menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
(Q.S. alBaqarah: 282).3

Meski ulama figih tidak menetapkan tata cara/metode pembayaran
angsuran namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan jual beli tangguh atau angsur, yaitu: 4

a. Disyaratkan kepastian jumlah angsuran dan jangka waktu
pembayaran untuk menghindari pertikaian dan rusaknya akad.

b. Apabila pembeli terlambat membayar angsuran pembayaran,
penjual tidak boleh menaikkan harga atau menambah nilai
pembayaran dari yang telah disepakati.

c. Penjual boleh mensyaratkan waktu tertentu sebagai tempo
pembayaran dan berhak mengambil keseluruhan harga apabila
pembeli tidak menepatinya.

d. Penjual tidak boleh menahan barang selama angsuran belum
dilunasi akan tetapi harus menyerahkannya pada saat akad.

e. Apabila barang telah diterima oleh pembeli dalam keadaan baik

dan rusak di tangan pembeli, maka pembeli tidak berhak

3 Departemen Agama RI., al-Qur’an..., 48.
4 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga Studi Kritis Larangan Riba dan Interpreasi
Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 141.
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mengembalikannya kepada penjual dan tetap berkewajiban

membayar harga yang telah disepakati.

Berdasarkan analisis berdasarkan fatwa DSN MUI dan pendapat
ulama meski secara rinci tidak dijelaskan tentang metode angsuran
namun konsep murabahah di mana prinsip kehati-hatian dalam
menentukan metode angsuran sangat diperlukan demi menghindari riba

yang dilarang berdasarkan syariah Islam.

B. Analisis Penentuan Margin Pada KPRS Di Bank BRI Syariah Cabang
Sidoarjo
Dalam transaksi jual beli, harga memegang peranan penting untuk
sebuah produk. Menurut Basu Swastha, harga ialah jumlah uang yang
digunakan di dalam pertukaran suatu barang. Sehingga harga dapat
didefinisikan sebagai jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari
produk dan pelayanannya.® Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui
bahwa harga yang dibayar oleh pembeli itu sudah termasuk pelayanan
yang diberikan oleh penjual.
Pembebanan biaya pada pembiayaan murabahah, yang selanjutnya
akan mempengaruhi penetapan harga pokok dan harga jual.
Sebagaimana dikutip oleh Karim,® bahwa para ulama madzhab berbeda

pendapat tentang biaya apa saja yang dapat dibebankan kepada harga

5 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2008), 271.
& Adiwarman A. Karim, Bank Islam.: Analisis Figh ..., 114.
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jual barang tersebut. Ulama madzhab Maliki misalnya, membolehkan
biaya-biaya yang langsung terkait dengan transaksi jual beli itu dan
biaya-biaya yang tidak langsung terkait dengan transaksi tersebut,
namun memberikan nilai tambah pada barang itu.

Ulama madzhab Syafi'i membolehkan biaya-biaya yang secara
umum timbul dalam suatu transaksi jual beli kecuali biaya tenaga
kerjanya sendiri karena komponen ini termasuk dalam keuntungan.
Begitu pula biaya-biaya yang tidak menambah nilai barang tidak boleh
dimasukkan sebagai komponen biaya.

Ulama madzhab Hanafi membolehkan membebankan biaya-biaya
yang secara umum timbul dalam suatu transaksi jual beli, namun mereka
tidak membolehkan biaya-biaya yang memang semestinya dikerjakan
oleh si penjual. Ulama madzhab Hambali berpendapat bahwa semua
biaya langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual
selama biaya-biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga dan akan
menambah nilai barang yang dijual.

Dari berbagai pendapat ulama diatas dapat disimpulkan bahwa:

a. Keempat madzhab membolehkan pembebanan biaya langsung
yang harus dibayarkan langsung kepada pihak ketiga.

b. Keempat madzhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya
langsung yang berkaitan dengan pekerjaan yang memang
semestinya dilakukan penjual maupun biaya langsung yang

berkaitan dengan hal-hal yang berguna.
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c. Keempat madzhab juga membolehkan pembebanan biaya tidak
langsung yang dibayarkan kepada pihak ketiga dan pekerjaan itu
harus dilakukan oleh pihak ketiga. Bila pekerjaan itu harus
dilakukan oleh si penjual, madzhab Maliki tidak membolehkan
pembebanannya, sedangkan ketiga  madzhab lainnya
membolehkan.

d. Keempat madzhab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya
tidak langsung bila tidak menambah nilai barang atau berkaitan
dengan hal-hal yang berguna.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pada bab 2 bahwasanya
Metode-metode penentuan margin menurut Muhammad adalah sebagai
berikut:’

1) Mark-up Pricing

Mark-uppricing adalah penentuan tingkat harga dengan me-
markup biaya produksi komoditas yang bersangkutan.

2) Target-return Pricing

Target-return pricing adalah penentuan harga jual produk yang
bertujuan mendapatkan tingkat refurn atas besarna modal yang
diinvestasikan. Dalam bahasan keuangan dikenal dengan return on
investment (ROI). Dalam hal ini, perusahaan akan menentukan berapa
return yang akan diharapkan atas modal yang telah diinvestasikan.

3) Received-velue Pricing

7 Muhamad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah (Yogyakarta:
UII Press Yogyakara ,2004), 116.
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Received-velue pricing adalah penentuan harga dengan tidak
menggunakan variabel harga sebagai harga jual harga jual didasarkan
pada harga produk pesaing dimana perusahaan melakukan penambahan
atau perbaikan unit untuk meningkatkan kepuasan pembeli.

4) Value Pricing

Value pricing adalah kebijakan harga yang kompetitif atas barang
yang berkualitas tinggi. Dengan ungkapan ono rego ono rupo, artinya
barang yang baik pasti harganya mahal.

Penetapan  margin  keuntungan pembiayaan berdasarkan
rekomendasi, usul dan saran dari Tim ALCO Bank Syariah, dengan
mempertimbangkan beberapa hal berikut:?

1. Direct Competitor’s Market Rate (DCMR)
Adalah tingkat margin keuntungan rata-rata beberapa
perbankan syariah.
2. Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR)
Adalah tingkat suku bunga rata-rata perbankan konvensional.
3. Expective Competitive of Investor (ECRI)
Adalah target bagi hasil kompetitif yang diharapkan dapat
diberikan kepada dana pihak ketiga.
4. Acquiring Cost
Adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait

dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.

8 Adiwarman A. Karim, Bank Islam..., 280-281.



75

5. Overhead Cost
Adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung

terkait dengan upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga.

Berdasarkan fakta di lapangan bahwa dalam menentukan
keuntungan atau margin penjualan Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo
menggunakan metode Mark up pricing (penentuan tingkat harga dengan
me-markup biaya produksi komoditas yang bersangkutan) dan Target-
return pricing (penentuan harga jual produk yang bertujuan
mendapatkan tingkat refurn atas besarna modal yang diinvestasikan).
Kemudian menurut Tim ALCO Bank Syariah, Bank BRI Syariah
Cabang Sidoarjo menggunakan pertimbangan Expective Competitive of
Investor (ECRI) yaitu target bagi hasil kompetitif yang diharapkan
dapat diberikan kepada dana pihak ketiga.

Mengenai penentuan margin itu sendiri Bank BRI Syariah juga
mempertimbangkan komposisi dari cost of fund, yaitu biaya untuk
memperoleh simpanan setelah ditambah dengan cadangan wajib yang
ditetapkan pemerintah. Menurut cost of fund, hal ini menunjukkan
bahwa dalam menghitung target pembiayaan dan biaya operasi selama
setahun tidak hanya mengacu pada suku bunga yang ada di pasar dan
terhindar dari suku bunga yang fluktuatif.

Menarik untuk diperdalam tentang penggunaan cost of fund
sebagai salah satu komposisi dari penetapan margin di Bank BRI

Syariah Cabang Sidoarjo. Cost of fund adalah biaya yang dikeluarkan
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oleh Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo atas dana nasabah yang
ditempatkan, yaitu berupa persentase margin yang diberikan kepada
nasabah setiap bulannya, untuk setiap rekening yang dimiliki oleh
nasabah. Cost of fund inilah yang kemudian menjadi salah satu elemen
saat Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo menentukan kebijakan besaran
margin atas pembiayaan yang dikeluarkan Bank BRI Syariah Cabang
Sidoarjo. Untuk itu Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo harus selalu
dalam kondisi untung agar mampu memenuhi cost of fund tersebut.
Penentuan cost of fund sendiri ditentukan salah satunya melalui
besaran SBI (Sertifikat Bank Indonesia) yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia. Karena Bank Indonesia pun juga berkepentingan untuk
mengatur likuiditas yang beredar ditengah masyarakat, karena dengan
instrumen inilah Bank Indonesia bisa mengendalikan tingkat inflasi.’
Sama halnya dengan apa yang ditulis Ascarca, di Bank BRI Syariah
Cabang Sidoarjo pun juga terjadi. Sebagai dampak langsung atas
digunakannya flukuasi tingkat suku bunga yang berlaku dipasar dan
kepastian bagi hasil kepada pemilik modal penyertaan dan nasabah
penyimpan, maka akan ada beban marjinal minimal yang tidak dapat
ditawar lagi oleh calon nasabah kepada pihak Bank BRI Syariah Cabang
Sidoarjo. Konsep seperti ini dikenal sebagai cost of fund pada perbankan
konvensional, di mana operasional Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo

lebih dominan bertumpu pada selisih keuntungan.

°Ascarya, Akad dan Produk ..., 90.
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Sebagaimana dijelaskan dalam teori pada bab 2 bahwasanya,
dalam hal keuntungan ulama figih menetapkan beberapa syarat
mengenai jual-beli murabahah. Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa
di dalam bai’ al-murabahah itu disyaratkan beberapa hal, yaitu!® :

1. Mengetahui harga pertama (harga pembelian)

Dalam jual-beli murabahah disyaratkan agar mengetahui
harga pokok/ harga asal karena mengetahui harga merupakan
syarat sah jual-beli. Syarat ini juga diperuntukkan untuk jual-beli
tawliyah, isyrak dan wadhi’ah. Hal iu karena transaksi-transaksi
tersebut sama-sama tergantung pada modal pertama.

2. Mengetahui jumlah keuntungan yang diminta penjual

Hendaknya margin keuntungan juga diketahui oleh si pembeli.
Karena margin keuntungan termasuk bagian dari harga barang,
sedangkan mengetahui harga barang merupakan syarat sah jual-
beli.

3. Modal yang dikeluarkan hendaknya berupa barang yang memiliki
varian serupa.

Berdasarkan analisis antara DSN MUI dan pendapat ulama hal
tersebut dapat dibandingkan bahwa antara DSN MUI dan pendapat
ulama figih tentang penetapan penentuan harga adalah sama yaitu sama-

sama mengharuskan adanya keterbukaan dalam penentuan harga jual

1Wahbah Zuhaili, Figh islam ..., 358.
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atau margin keuntungan yang diambil oleh Bank BRI Syariah Cabang
Sidoarjo.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pada bab 2 bahwasanya
Angsuran harga jual terdiri dari angsuran harga beli/harga pokok dan
angsuran margin keuntungan. Pengakuan angsuran dapat dihitung
dengan menggunakan empat metode, yaitu :!!

a. Metode Margin Keuntungan Menurun (Sliding)

Margin keuntungan menurun adalah perhitungan margin
keuntungan yang semakin menurun sesuai dengan menurunnya
harga pokok sebagai akibat adanya cicilan atau angsuran harga
pokok, jumlah angsuran (harga pokok dan margin keuntungan) yang
dibayar nasabah setiap bulan semakin menurun.

b. Metode Margin Keuntungan Rata-Rata

Margin Keuntungan Rata-rata adalah margin keuntungan
menurun yang perhitungannya secara tetap dan jumlah angsuran
(harga pokok dan margin keuntungan) dibayar nasabah tetap setiap
bulan.

c. Metode Margin Keuntungan Flat

Margin Keuntungan Flat adalah perhitungan margin
keuntungan terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap
dari satu periode ke periode lainnya, walaupun debetnya menurun

sebagai akibat dari adanya angsuran harga pokok.

11 Adiwarman A.Karim, Bank Islam..., 281-282.
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d. Metode Margin Keuntungan Anuitas

Margin Keuntungan Anuitas adalah margin keuntungan yang
diperoleh dari perhitungan secara Anuitas. Perhitungan Anuitas
adalah suatu cara pengembalian pembiayaan dengan pembayaran
angsuran harga pokok dan margin keuntungan secara tetap.
Perhitungan ini akan menghasilkan pola angsuran harga pokok yang
semakin membesar dan margin keuntungan yang semakin menurun.

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan bahwa metode
pengakuan pendapatan yang digunakan oleh Bank BRI Syariah
Cabang Sidoarjo adalah metode anuitas dimana total angsuran per
bulan dari awal sampai akhir tetap akan tetapi angsuran pokok
meningkat dan angsuran margin menurun. Perhitungan ini akan
menghasilkan pola angsuran harga pokok yang semakin membesar

dan margin keuntungan yang semakin menurun.

4.1 Tabel Angsuran Anuitas

Angsuran Margin

0

Rp 3.125.000,00
Rp 3.087.246,03
Rp 3.049.098,78
Rp 3.010.554,17
Rp 2.971.608,05

Rp 2.932.256,25

Angsuran Pokok

0
Rp 3.624.381,47
Rp 3.662.135,44
Rp 3.700.282,69
Rp 3.738.827,30
Rp 3.777.773,41

Rp 3.817.125,22

Total Angsuran

0
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47

Rp 6.749.381,47

Sisa pinjaman

Rp 300.000.000,00
Rp 296.375.618,53
Rp 292.713.483,09
Rp 289.013.200,41
Rp 285.274.373,11
Rp 281.496.599,69

Rp 277.679.474,47
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Rp 2.892.494,53
Rp 2.852.318,62
Rp 2.811.724,22
Rp 2.770.706,95
Rp 2.729.262,43
Rp 2.687.386,19
Rp 2.645.073,74
Rp 2.602.320,53
Rp 2.559.121,98
Rp 2.515.473,44
Rp 2.471.370,23
Rp 2.426.807,62
Rp 2.381.780,81
Rp 2.336.284,97
Rp 2.290.315,21
Rp 2.243.866,60
Rp 2.196.934,16
Rp 2.149.512,83
Rp 2.101.597,53
Rp 2.053.183,12
Rp 2.004.264,38
Rp 1.954.836,08
Rp 1.904.892,90
Rp 1.854.429,48

Rp 1.803.440,39

Rp 3.856.886,94
Rp 3.897.062,85
Rp 3.937.657,25
Rp 3.978.674,52
Rp 4.020.119,04
Rp 4.061.995,28
Rp 4.104.307,73
Rp 4.147.060,94
Rp 4.190.259,49
Rp 4.233.908,03
Rp 4.278.011,23
Rp 4.322.573,85
Rp 4.367.600,66
Rp 4.413.096,50
Rp 4.459.066,26
Rp 4.505.514,86
Rp 4.552.447,31
Rp 4.599.868,64
Rp 4.647.783,94
Rp 4.696.198,35
Rp 4.745.117,08
Rp 4.794.545,39
Rp 4.844.488,57
Rp 4.894.951,99

Rp 4.945.941,07

Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47

Rp 6.749.381,47

80

Rp 273.822.587,53
Rp 269.925.524,68
Rp 265.987.867,43
Rp 262.009.192,92
Rp 257.989.073,88
Rp 253.927.078,59
Rp 249.822.770,86
Rp 245.675.709,92
Rp 241.485.450,43
Rp 237.251.542,41
Rp 232.973.531,18
Rp 228.650.957,32
Rp 224.283.356,66
Rp 219.870.260,16
Rp 215.411.193,90
Rp 210.905.679,04
Rp 206.353.231,73
Rp 201.753.363,09
Rp 197.105.579,15
Rp 192.409.380,80
Rp 187.664.263,72
Rp 182.869.718,33
Rp 178.025.229,76
Rp 173.130.277,77

Rp 168.184.336,70



32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

Rp 1.751.920,17
Rp 1.699.863,29
Rp 1.647.264,14
Rp 1.594.117,08
Rp 1.540.416,41
Rp 1.486.156,36
Rp 1.431.331,10
Rp 1.375.934,74
Rp 1.319.961,34
Rp 1.263.404,88
Rp 1.206.259,29
Rp 1.148.518,43
Rp 1.090.176,11
Rp 1.031.226,05
Rp 971.661,93
Rp 911.477,35
Rp 850.665,85
Rp 789.220,90
Rp 727.135,89
Rp 664.404,17
Rp 601.018,99
Rp 536.973,55
Rp 472.260,96
Rp 406.874,29

Rp 340.806,51

Rp 4.997.461,29
Rp 5.049.518,18
Rp 5.102.117,33
Rp 5.155.264,39
Rp 5.208.965,06
Rp 5.263.225,11
Rp 5.318.050,37
Rp 5.373.446,73
Rp 5.429.420,13
Rp 5.485.976,59
Rp 5.543.122,18
Rp 5.600.863,04
Rp 5.659.205,36
Rp 5.718.155,42
Rp 5.777.719,54
Rp 5.837.904,11
Rp 5.898.715,61
Rp 5.960.160,57
Rp 6.022.245,57
Rp 6.084.977,30
Rp 6.148.362,48
Rp 6.212.407,92
Rp 6.277.120,50
Rp 6.342.507,18

Rp 6.408.574,96

Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47

Rp 6.749.381,47

81

Rp 163.186.875,40
Rp 158.137.357,22
Rp 153.035.239,89
Rp 147.879.975,51
Rp 142.671.010,45
Rp 137.407.785,34
Rp 132.089.734,97
Rp 126.716.288,24
Rp 121.286.868,11
Rp 115.800.891,52
Rp 110.257.769,34
Rp 104.656.906,30
Rp 98.997.700,94
Rp 93.279.545,52
Rp 87.501.825,99
Rp 81.663.921,88
Rp 75.765.206,26
Rp 69.805.045,69
Rp 63.782.800,12
Rp 57.697.822,82
Rp 51.549.460,34
Rp 45.337.052,42
Rp 39.059.931,91
Rp 32.717.424,73

Rp 26.308.849,77



57

58

59

60

Total

Rp 274.050,52
Rp 206.599,15
Rp 138.445,17

Rp 69.581,25

Rp 104.962.888,06

Rp 6.475.330,95
Rp 6.542.782,31
Rp 6.610.936,30
Rp 6.679.800,22

Rp 300.000.000,00

Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47
Rp 6.749.381,47

Rp 404.962.888,06

Sumber : Ramlan, Angsuran nasabah KPR BRI Syariah iB cabang sidoarjo.

82

Rp 19.833.518,82
Rp 13.290.736,51
Rp 6.679.800,22

Rp 0,00



